BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tafar adalah pengetahuan yang sangat penting bagi mahalam mempelajari
Islam dari sumber utamanya (al-Qun). Taf§r merupakan salah satu sarana yang sangat
membantu dalam memahami al-Qux’ Memang, al-Qu&n adalahal-Kitab al-Mulin
(kitab yang memberikan penerangan) yang berisikesamddasar akidah, kaidah-kaidah
Syaf’at, asas-asas prilaku, tuntutan ke jalan yangigdlirus dalam pemikiran dan amal.
Namun, Allah tidak menjamin perincian-perincian atal masalah itu, terkadang
menyerahkan perincian itu kepada Sunnah Nabden terkadang memberi peluang
untuk umatnya agar berijtihad dalam suatu persodlatak heran jika sekian banyak
lafal al-Quran yang membutuhkan penjelasan danitafapalagi sering digunakan
susunan kalimat yang singkat namun luas pengewy#aribalam lafal yang sedikit saja
terhimpun sekian banyak makna, yang memberi peluksgada manusia untuk
senantiasa menggalinya

Kebutuhan akan penafsiran bersifat umum mencakapusia, termasuk yang
punya bekal pengetahuan seluk beluk bahasa Araalimek, dimulai sejak masa
turunnya al-Qur'an bahkan sampai masa yang akamgaOleh karena itulah di antara
fungsi Nabi Muhammad adalah sebagai penafsir alaQudi masa turun al-Quanh.

Sebagaimana Allah berfirman:
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Artinya : Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang
yang mempunyai pengetahuanjika kamu tidak mengetahui,

Artinya : keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,?

Radilullah senantiasa menafsirkan, menjelaskan, megksanmaksud dari suatu
ayat kepada para sahabatnya selama masa turun veainypai akhir hayat beliau
*Ragilullah menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengsumnah gauliyah serta sunnah
fi'liyah. Contoh yang paling populer, yaitu ketika Nabi_ Moimad Saw. menafsirkan
ayat:
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Artinya : orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.*

Ayat ini menimbulkan perasaan takut di hati parhabat, karena menurut
mereka tidak ada seorang pun di antara merekatydaigpernah berbuattim kepada
diri mereka. Dengan demikian, R&snerasa butuh memberikan penjelasan terhadap

ayat ini, dengan firman-Nya dalam surat Lugman agat

DQ0.0ONCIABNN ¢ CIIOHEONDMNE oLl SOROGO
o OFBOFEIVIR DE€EOODNDQ e0>260
MR B * oo R RARNO L T D=
(VY ol ) AH0Q, >R EReHOD v KB @ QN X wa S

2 Qs,an-Nahl.43-4Al-Qur'an dan teriemahanyaVaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr.hlm, 408

3 Abd al-Hayy al-FarmawiyMetode Tafsir Maudu'i: Suatu PengantéPenerjemah: Suryan A.
Jamrah), (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), him. 2

* Qs,al-An'am,82 Al-Qur'an dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr, him, 200

5 Manna’ al-Khalil al-Qathn, Mabghits fiy ‘Ulam al-Quran, (Beirut: al-Syirkah al-Muttahidah,
)him.9



Artinya :dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar" .°

Tradisi menafsirkan ayat al-Qar ini diikuti oleh para sahabatabi’'in, serta
ulama belakangan, karena tuntutan kebutuhan undapun penafsiran yang dilakukan
oleh Rasl, sahabat sert@abi’m dikenal dengakafsir bi al-ma’tsir.

lImu tafgr terus berkembang mengikuti kemajuan zaman. llafgrtmuncul
dengan corak dan ragam latar belakang pendidikenrpafasir. Dalam perkembangan
muncul corak tafsifighs, falsat, shif, adab al-ijtimz’7, dan lain-lain Pada masa
belakangan ini mencuat suatu model tafsir barwyaihg dikenal dengaafsir ‘ilmz.

Tafsir ‘ilmi secara sederhana dapat dipahami sebagai tafgir diadalamnya
dilibatkan teori-teori ilmu pengetahuan, baik dsigi hakikat maupun teori- teorinya
untuk menjelaskan tujuan- tujuan serta makna-malafal-lafal al-Quran. limu
pengetahuan yang digunakan seperti ilmu fisikasoasii, geologi, kimia, biologi
yang menyangkut hewan, ilmu medis, anatomi, figiplalmu matematika dan
sejenisnya. Selain itu, ada ulama yang juga menkasukmu humanisme dan sosial,
seperti ilmu psikologi, ekonomi, geografi dan lé&m. Biasanya, yang semangat
melaksanakan dan mempunyai kepedulian tinggi teqhgdla tafsir ini adalah pakar-
pakar ilmu-ilmu alam (fisika dan biologi), karenareka ingin mengaplikasikan ilmu
yang telah dipelajarinya. Sedangkan dari kalangema, mereka masih berbeda
pendapat tentang kebolehan melakukan penafsiraahilm

Adapun ulama yang pro dengan keberadadanr ‘ilmi seperti al-Ghaatiy, al-
Suyuthi, Muhammad Abduh, mereka berargumen bahv@uein memiliki mukjizat
ilmiah. Dengan demikian, al-Qur juga mencakup segala macam penemuan dan teori-
teori ilmiah modern. Mereka berkata: “al-Qamr’itu menghimpun ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu pengetahuan yang tidak ke semuanya ddigmtgkau oleh manusia, bahkan
lebih dari itu al-Quiin mengemukakan hal-hal yang terjadi jauh sebelwQuakn
turun dan yang akan terjadi. Di dalamnya pula teati&aidah-kaidah yang menyeluruh
dan prinsip-prinsip umum tentang hukum alam yarsa ldilihat dari waktu ke waktu

dan hal-hal lain yang berhasil diungkap oleh ilmengetahuan modern dan kita

® Qs,Lugman,13Al-Qur'an dan teriemahanyaViaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr.hlm, 683



menduga itu semua sebagai sesuatu yang baru.niwassebenarnya bukanlah sesuatu
yang baru menurut al-Quan, sebab semuanya telah diungkapkan dan diisyaratka
ayat-ayatmuhkamatdalam al-Qurin. "Selain itu, mereka juga memperkuat pendapat
mereka dengan mengemukakan firman Allah yaitu:
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Artinya : (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saks atas seluruh umat manusia. dan Kami
turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang

yang berserah diri®.

Dan firman Allah:
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Artinya : dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.®

Dukungan terhadap pendapat ini seperti yang dikekark oleh al-SuyUthiy
dalam karyanya al-ltqan), dengan mengungkap bahwa persolan jahit-menjahit

merupakan penjelasan ayat al-Qur'an surat afAayat 22 (Dan mulailah keduanya

" Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafs (Penerjemah: Ahmad Akram), (Jakarta:
Rajawali, 1992), Cet. 1, him. 63

8 Qs,an-Nahl,8%I-Qur'an dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr, him, 408

® Qs,an-Nahl,38I-Qur'an dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr,him 406



menutupinya). Demikian juga Al-Gh@y dalam karya-karya banyak mengungkapkan
bahwa al-Quran merupakan sumber ilmu pengetahsamua ilmu pengetahuan
merupakan kodifikasi ilmu yang terurai dan tersisésir dari al-Quin'®. Ungkapan
al-Ghazliy inilah banyak diinterpretasi ulama lainnya sgdiadukungannya terhadap
penafsiran al-Qur'an dengan corak ilmiah. Jadi,ukybng membolehkan tafsir ilmiah
ini berpendapat bahwa al-Qam sendiri mengandung isyarat ilmiah, sehingga wéar
al-Quran dapat dijelaskan dengan berbagai ilmu pengetajlaag ada dengan tujuan
memudahkan pemahaman mereka terhadap am@ur’

Ulama lainnya, menolak keberadaafsr ‘ilm7 seperti Jamal al-Din al-&3imiy,
Mahmud Syaltut, dan al-$thibi. Argumen mereka, bahwa teori-teori ilmiah hanya
bersifat relatif. Mereka menegaskan, tidak perlsukaterlalu jauh dalam memahami
dan menginterpretasi ayat-ayat dalam al-@urtidak tunduk kepada teori-teori itu, dan
tidak perlu pula mengaitkan ayat-ayat al-Qordengan kebenaran-kebenaran ilmiah dan
teori-teori ilmu alam. Sebaliknya, menurut merekt kharus menempuh cara yang
mudah dalam memahami ayat-ayat al-@urdengan mengungkapkan makna-makna
yang ditujukan oleh teks ayat dan benar-benar sdsngan konteksnya.

Dalam mugaddimahtafsirnya, Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa iaktid
setuju dengan sikap sebahagian cendikiawan yangahawengambil sebahagian kecil
dari ilmu modern, atau mencomot sebahagian teuiah, filsafat dan sebagiannya, lalu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan ilmogymereka miliki itu. Selain itu,
mereka juga menyelaraskan ayat-ayat Allah deng&datailmu alam yang mereka
simpulkan sendiri. Syaikh Mahmud Syaltut memperdegargumennya dengan

menampilkan contoh ayat al-Qam surat al-Bagarah ayat 189:
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19 Abu Hamid al-Ghaaliy, Jawzhir al-Quran, (Penerjemah Muhammad Lugman Hakiem),
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), Cet. 1, him. 25
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Artinya : mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: " Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji;
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah

kepada Allah agar kamu beruntung.

Dalam ayat di atas, dipahami bahwa ketika Nabingiatentang bulan sabit.
Jawaban Nabi, bulan sabit merupakan petunjuk wla&gi manusia dan petunjuk waktu
ibadah haji. Ayat ini tidak menjelaskan tentangabukabit secara panjang lebar, ini
menjadi bukti yang kuat bahwa bukanlah fungsi at*@u untuk menjelaskan ilmu
pengetahuan kepada umatnya.

Dari argumen Syaikh Syaltut, dapat dipahami bahemeptangannya terhadap
tafsr ‘ilm7 karena para cendikiawan tersebut terkesan menjadi#-Quran sebagai
legitimasi terhadap ilmu mereka, dan al-@armereka tarik ke arah yang mereka
kehendaki, bukan mereka mengikuti kemauan al-&Qur’

Sekitar tahun lima puluhan (pada abad 20), terusjade polemik dibeberapa
media cetak di Mesir antara dua kubu ini. Perdelisiantara keduanya belum pernah
selesai, karena masing-masing mereka memiliki aegurgang cukup kuat. Tapi,
terkadang pertentangan keduanya sebagai akibdak&thuan dengan metode dan etika
menafsirkan al-Qu&n, sebagai contoh dalam menafsirkan kateafrati. Pada mulanya
ilmuan menafsirkan dengan atom, kemudian setelakeb#ang ilmu pengetahuan,
ternyata ditemukan ada materi yang lebih kecil d&om tersebut. Dengan demikian,
tidak salah kiranya kalau tetap berpegang kepadahigl-Quran yaitu “dzarrali’ atau
bagian yang terkecil, sehingga pemahaman terhagaipisi menjadi lebih tepat dan
mudah ditangkap oleh manusia.

Selain itu, terdapat ulama yang bersikap moderarekd mengatakan: Kita
sangat perlu mengetahui cahaya-cahaya ilmu yangungkapkan kepada kita hikmah-
hikmah dan rahasia-rahasia yang dikandung olehagakauniyahdan yang demikian
itu tidak hanya dapat dipahami seperti pemahamagdaaBarat. Oleh karena al-Cam’
diturunkan untuk seluruh manusia, maka masing-rgasiang dapat menggali sesuatu

dari al-Quran sebatas kemampuan dan kebutuhannya sepanjangituhatidak



bertentangan dengan tujuan pokok al-@uyaitu sebagai petunjuk. Sasaran yang dituju
hanyalah sebagai tuntun¥n.

Ulama belakangan juga banyak memberi komentar datikak terhadap
kontroversi ulama dalamafsir ‘ilm7 ini. Mereka juga mengambil sikap yang beragam. Di
antara ada yang benar-benar meninggalkannya, adeayang tidak peduli dengan
perbedaan pendapat tersebut.

Selain itu, ada juga yang bersikap mendukung, d@pigan berpegang kepada
koridor tertentu. Agaknya, sikap para ulama ini gsdnerat kaitannya dengan
pandangannya dengan ilmu-ilmu tafsir lainnya, sep@andangan mereka tentarigiz
al-Qur’an terutama ke az-an al-Qur'an dari segi ilmiah. Menurut mereka, a@d’j az
‘ilm7 itu sendiri yang menjadi penyebab adanya penafdirdah terhadap al-Qur'an dan
bahkan ada yang memanddatgr ‘ilm7 itu sendiri yang disebut denggjnzz ‘ilmi.

Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyur merupakan salah seorang mufasir zama
modern dengan kitab tafsir yang berjudal-Tahrir wa al-Tanwr”. Dalam kitab
tafsirnya ini, Ibn ‘Asyir mendukung kehadiran corak tafsir ini, karena mala
menafsirkan suatu ayat al-Qur’an Ibn ‘Aisypanyak memberi keterangan dengan teori-
teori ilmiah kontemporer. Ibn ‘Asy melibatkan ilmu pengetahuan yang berfungsi untuk
menjelaskan pemahaman suatu ayat, sehingga lelpht diihayati oleh manusia,

terutama para ilmuan. Sebagai contoh ketika mekafssurat al-Bagarah ayat 74, yaitu:
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Artinya : kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih
keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah
lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak
lengah dari apa yang kamu kerjakan.

12 pli Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafshlm. 65



Ibn ‘Asyir mengungkapkan, bahwa ayat ini menjelaskan tentangt Nabi
Musa yang kafir, hati mereka begitu keras laksaata.bBatu merupakan benda yang
keras dan dapat dibuktikan dengan mata kepalargendmun batu yang sedemikian
kerasnya, pada satu waktu mampu ditembus air daat tierbelah oleh air.

Ayat ini berbicara tentang aliran air di bumi, sesuai dengan ilmu geografi.
Dalam ilmu geografi dikenal bahwa air biasanya nadingdari tempat yang tinggi
menuju tempat yang lebih rendah, karena adanya taifa (gravitasi bumi). Ketika
terjadi tekanan, maka air akan memancar ke aralg yain. Jika terdapat pasir di
sekitarnya maka air akan mampu diserap oleh parsiebut.

Batu pada umumnya tidak dapat ditembus oleh atydéebatu tersebut dari jenis
batu kapur. Batu jenis ini, air akan dapat menembaklui celah-celah batu, sehingga
air mengalir seolah-olah seperti mata air. Adapatu lyang bukan dari jenis batu kapur,
batu tersebutpun akan mampu dilewati oleh air dergebelah akibat adanya tekanan
dan goncangdn

Demikianlah penafsiran ilmiah yang telah dikemulkaleh lbn ‘Asyir. lbn
‘Asyiir menjelaskan tentang ilmu geografi dalam tafsirgjgam rangka membantu
menjelaskan dan memahamkan ayat kepada orang dahingga dapat ditangkap
maksud ayat tersebut.

Seorang ulama dari Tunisia yang bernama Muhammddilalibn al-Khaujah
menuliskan dalam kitabnya yang berjudubyaikh al-lsim al-lmam al-Akbar
Muhammad al-Téhir ibn ‘Asyir”, bahwaal-Tahrr wa al-Tanwr adalah sebuah kitab
tafsir karya Muhammad al-Thahir ibn ‘Asy(r menggkara metodémanhayj) "ilni*,

Ibn ‘Asyir dalam kitabnya ia mengatakan bahwa ilmu yangrdipenya adalah
petunjuk dari Allah **Menurut Ibn ‘Asyir, tafsir adalah sebuah nama dari ilmu yang
dimiliki oleh si pengkaji dalam menjelaskan makaag dikandung oleh lafal al-Qan,
baik dijelaskan dengan singkat atau dengan peajelgang panjang. Tafsir di sini

dipandang sebagai sebuah ilmu, ilmu merupakan kentaya manusia yang adakalanya

18 Muhammad al-T#hir ibn ‘Asydr, Tafsr al-Tahrir wa al-Tanwr, (Tunisia: Dar Shuhndn li al-
Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), Jilid 1, him. 565-566

14 Muhammad al-Jaib ibn al-KhaujaByeikh al-Islam al-lmam al-Akbar Muhammad al-Thahir
ibn ‘Asyar, (Beirut: Dar Muassasah Manbu’ li al-Tauzi’, 2004nh318
> Muhammad al-Tahir ibn ‘Asytr, Tafsr al-Tahrr wa al-Tanwir, Jilid 1, him. 7



benar dan adakalanya salah. Oleh karena itu, delamafsirkan ayat-ayat al-Qan
dengan ilmu-ilmu ini harus memenuhi koridor yartak boleh dilangga?.

Jadi, Ibn ‘Asyir di tengah berkembangnya perbedaan pendapat ¢eintdesh dan
tidaknya tafsir ‘ilm7 tersebut, malahan membuat sebuah karya dengak domah.
Dalam kitab tafsirnya, Ibn ‘Ady menyebutkan harus ada kriteria tertentu yangsharu
dipatuhi dalam menafsirkan al-Quran dengan ilmungetahuan. Kriteria tersebut
langsung diaplikasikannya dalam tulisan kitab taf3engan hal ini berarti Ibnu ‘Agy
memiliki ciri khas tersendiri dalam menafsirkan tagangan corak ilmiah ini, berbeda
dengan mufasir lainnya, seperti Thanthawi Jauhdaily al-Riziy yang juga memakai
corak ilmiah. Mereka langsung menggunakan metoaéatl dalam karyanya, tanpa
mengemukakan panduan mereka dalam menggunakan tedsakini. Penelitian yang
dimaksud, penulis tuangkan dalam karya skripsi yaegudul ‘PENAFSIRAN IBNU
‘ASYUR TERHADAP AYAT-AYAT PENCIPTAAN MANUSIA”  (Studi Analisis
kitab al-Tahrir wa al-Tanwir)

B. Pokok Masalah
Untuk mencapai dan menjadikan penelitian ini tdratan lebih sistematis, maka
dirumuskan permasalahan yang akan dikaji berdasarkenusan masalah sebagai
berikut :

a) Bagaimana penafsiran lbnu ‘Asyur terhadap ayat-pgatiptaan Manusia?
b) Bagaimana Metodologi penafsiran lbnu ‘Asyur dakitTahrir wa al-Tanwir?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penulisan
a. Mengetahui penafsiran Ibnu Asyterhadap ayat-ayat Penciptaan Manusia .
b. Mengetahui metodologi yang digunakan IbAsyiir dalam menafsirkan ayat-ayat
Penciptaan Manusia.
c. Mengetahui esensi atas peciptaan Manusia atassiramalonu ‘Asyur.
2. Manfaat Penulisan
a. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menambawasan dan keilmuan
tentang penafsiran ayat-ayat penciptaan Manusianddepustakaan ilmu al-

Qur'an .

6 Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyir, Tafsr al-Tahrir wa al-Tanvir, Jilid 1 him. 45
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b. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkanpmamemberikan kontribusi
dalam penafsiran al-Qur'an terkait pencitaan Manusntuk lebih intens
dikalangan Ulama’ dan meningkatakan iman dan kedagwkepada Allah yang
ditunjukkan al-Qurin secara abstrak, dan mengenal lebih jauh metodiafsir

yang dilakukan IbnuAsyir sebagai ulama’ kontemporer

D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya tulis yang telah dihasilkan dengan terang berkaitan dengan
penafsiran ayat-ayat Kauniyyatialam al-Quran relatif sedikit,namun ada beberapa
karya tulis yang membahas tokoh yang sama namum deddm segi pembahasanya . Di
antaranya adalah : karya skripsi yang berjugheinafsiran ayat-ayat Kauniyyalyang
disusun oleh saudari Syaean Fariyah (NIM 41030&@)rt 2003. Karya saudari Syaean
Fariyah tersebut mengkaji kitabafsr al-Misbah, sedangkan yang akan penulis kaji
adalah pemikiran lbnuAsyir dalam tafsinya al-Tahrir wa al-Tanwr. Namun dalam
skripsi yang di tulis oleh saudari Fariyah kuramigraya Tokoh-tokoh mufasir yang pro
dan kotra dengan adanya tafsir ilmi, oleh itu datalisan skripsi ini kiranya melengkapi
dengan tokoh-tokoh yang pro dan kontra dengan kegmathfsir ilmi

Mengenai pemilihan tokoh dalam penelitian ini dapek pemikirannya, yakni
Ibnu ‘Asyiir dan pemikirannya terhadap ayat-afa&nciptaan Manusiajuga hal yang
baru, hal ini dikarenakan masih sangat sedikitpskiyang membahas pemikiran beliau.
Sejauh penelusuran penulis, Tulisan Dahr MurtadiM( 054211047) tahun 2009.
Tulisannya ini dalam bahasa arab yang membahas dmelonu Asyir dalam
menafsirkan al-Quran, dengan judup: g~ GUS gedalilas dul ) Al jaudi (3 ) pile () et
»s35). Dan tulisan Agus Imam Haromaen (NIM 094110QG9kait penafsiran ayat-
ayat Mutasyabihat dalam al-Qur’an (Studi Analistal tafsir Tahrir wa al-Tanwir.

Pada skripsi yang ditulis saudara Dahr Murtadin samdara imam kharomain
terkait biografi masih singkat,terutama yang bdgdai dengan latar belakang
keilmuanya, aspek inilah yang menjadikan sangatgkinruntuk dilengkapi diantaranya
terkait perjalanan belajar ilmu.

Selanjutnya, jika ditinjau dari beberapa buku tdrkiengan pembahasan ayat-
ayat kauniyyah, maka sudah terekam di sana. Dramya adalafafsir ‘Ilmi karangan
Noor Ichwan M.Ag. Dalam kitab tersebut dibahas pagjlebar mengenai aspek-aspek
tafsir ‘llmz, termasuk di dalamnya bagaimana sikap pendapatitirhadap tafsir ‘lim

Dua karya yang serupa adaldlokjiyat al-Quran ditinjau dari aspek kebahasan,isyarat



11

‘ilmiyyah dan pemberiatahuan gaitkarangan prof. Muhammad Quraish Shihab, dan
buku karya prof.Ahmad Baiquni M.Sc yang berju(ilqur'an —llmu pengetahuan dan
teknologi).

Adapun kritik atas skripsi yang sudah ada yang ditak dengan kajian tokoh
yaitu Ibnu ‘Asyur ,mereka hanya menitik beratkamlpaegi metodelogi penafsiranya,
namun dalam pandangan penulis bahwa ibnu Asyur ditenal sebagai ahli bahasa
beliau juga menurut penulis memiliki corak yang ahgl pendekatan bahasa untuk
menafsirkan aya-ayat yang berkenaan tentang kaaimigtau lebig spesifiknya ayat-ayat
penciptaan Manusia.

Memang, yang ingin dicapai oleh penulis adalah hasgrupa dengan karya-
karya di atas. Yakni menghasilkan pengetahuan penkgpitan dengan penafsiran ayat-
ayat penciptaan Manusia.

Tetapi perlu diingat bahwa dalam usaha mencapaiatujtersebut, penulis
melakukan kajian terhadap penafsiran seorang uldbeatlasarkan kitab tafaya
sebagai sumber primernya. Yakni lbnAisyiir dalam kitab tafisnya Taarir wa al-

Tanwr.

E. Metode Penulisan

Kegiatan penelitian ini bersifat penelitian keplatan (ibrary Research
sehingga data yang diperoleh adalah berasal d@ieinkéeks atau buku-buku yang
relevan dengan pokok atau rumusan masalah dt‘atas.

Oleh karena itu langkah pertama yang dilakukan oleénulis ialah
mengumpulkan data-data dari buku-buku, majalamaju dan artikel yang berkaitan
dengan tema yang dibahas. Tehnik pengumpulan diatardiri dari sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksud dpéanalitian ini adalah kitab tafs
Ibnu ‘Asyir, yakni kitabal-Tahnr wa al-Tanwr. Sedangkan sumber sekunder adalah
data pendukung khususnya yang memberikan infortaagdahan, baik yang bersumber
dari tulisan Ibnu Asyir maupun yang berasal dari literatur lain yang memypi
keterangan dengan pembahasan seputar topik yaajg dik

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanja@tdsitah mengelola data-data
tersebut sehingga penelitian dapat terlaksana asaeaional, sistematis, dan terarah.
Adapun metode-metode yang digunakan penulis gunakiatah: metode deskriptif-

YSutrisno HadiMetodologi Researcliilid I, Yogyakarta, Andi Offet, 1995, him. 9
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analitik'® Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk menggakabapandangan atau
penafsiran lbnuAsyir tentang ayat-aya@®enciptaan Manusialalam al-Quran. Dalam
hal ini pandangan tokoh tersebut diuraikan sebam@@nadanya untuk memahami jalan
pikirannya secara utuh dan berkesinambungan. Banehi juga menggunakan metode
analisis isi ContentAnalysid. Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendekat
interpretasi*ini artinya penulis menyelami pemikiran IbnAsyir terhadap ayat-ayat
penciptaan Manusia.

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakuédeh penulis adalah :

Pertama,menghimpun catatan-catatan yang berisi konsep ‘IAsyir mengenai
Tafgr ‘llmz. Hal ini dilakukan karena sejauh yang penulis hketakonsep beliau
mengenaiTafsir ‘ilmz ini tidak tersusun dalam pembahasan yang khusisgaimana
diketahui bahwa kitab beliau tentang ilmu tafgang berjudulal-Tafsr wa Rigluhu
tidak menyebutkan konsep ini, dan di dalamgadimahtafsarnya pun tidak terdapat
pembahasan inir@afsir ‘limi)

Dan sebagai pembanding, penulis juga mengemukatasegTafsir ‘lIlmi dari
ulama’ itu sebatas pembanding dan dengan kapagitap minimal sehingga terhindar
dari mengulangi materi-materi dasar ilmu tafs

Kedua, menghimpun ayat-ayat Penciptaan Manusia yang afdandal-Quran.
Kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan temat-ayat tersebut. Kemudian
dipaparkan penafsiran yang diberikan IbnAisyiir terhadap ayat-ayat penciptaan
manusia tersebut. Dalam hal ini diupayakan menglesagikan penafsirannya atas ayat-
ayat yang tergabung dalam satu tema, dan selanjstgara keseluruhan, yang nantinya
dapat menyimpulkan karakteristik penafsiran lbAsyir atas ayat-ayat penciptaan
Manusia.

Ketiga, melakukan analisis yang lebih mendalam terhadapfpiean lbnu Asyir
terhadap ayat-ayat Penciptaan Manusia, yakni dengamnggunakan metode
perbandingan dengan pendapat-pendapat ulama’ emanhgenafsiran ayat-ayat
penciptaan Manusia, hal ini ditempuh sebagai saran@mk mengetahui adakah

sebenarnya kesinambungan antara penafsiran Asyiir dengan para pendahulunya.

F. Sistematika Penulisan

18SudartoMetodoIogi Penelitian Filsafatlakarta, Rajawali, 1996, him. 65

Anton Bakker dan Achmad Charis Zubaivetodologi Penelitian Filsafat,Yogyakarta,
Kanisius, 1990, him. 63
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Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaras pbkok bahasan dalam
penulisan skripsi,sehingga dapat memudahkan dalamaimami dan mencerna masalah-
masalah yang akan dibahas. Adapun sistematikebtdrsdalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk mengatak
gambaran keseluruhan isi skripsi ini secara glojgahg di dalamnya memuat sub bab
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusaasatah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitianas@stematika penulisan.

Bab keduamerupakan landasan teori. Dan di dalam bab kegiuaenulis akan
menguraikan Gambaran umum ayat-ayat penciptaan $anpengertian tafsir ‘ilin
,Tokoh-tokohnya maupun yang pro dan kontra terhadégr Ilmi. Dengan demikian
akan menghantarkan pembaca pada kemudahan dalamhammpembahasan pada
penelitian ini.

Bab ketiga dalam bab ketiga ini berisikan biografi Ibnlisyir sebagai tokoh
yang pemikirannya dikaji dalam penelitian ini. Biafy yang dimaksud tidak sebatas
garis keturunan atau latar belakang keilmuan belMelainkan juga hal-hal yang
sifatnyaeksternal Seperti sosio historis pada masa IbAsyir hidup, pergumulannya
dengan ulama’ semasanya. Biografi ini ditempatkatard bab ketiga dikarenakan
pentingnya pengetahuan akan hal tersebut, sebedntimya membahas pemikiran lbnu
‘Asyir ini dipaparkan Kemudian selanjutnya dipaparkata gnelitian mengenai ayat-
ayat Penciptaan Manusia.

Bab keempamerupakan analisis dari penafsiran IbAsyir terhadap ayat-ayat
penciptaan Manusia. Dengan langkah ini diharapkgratidicapai tujuan penlitian ini.
Yakni konsepTafsir ‘llmi menurutlbnu ‘Asyiir dan metode penafsiran IbnAsyir
terhadap ayat-ayat Penciptaan Manusia.

Bab kelimapenutup yang merupakan akhir rangkaian pembahasag telah
terangkum kemudian beberapa saran dan harapan seimgknya dilakukan untuk

menyempurnakan skripsi ini dan paling akhir adal@hutup.



